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ABSTRAK

Diare merupakan penyebab utama terjadinya dehidrasi pada bayi, terutama pada usia 0—6 bulan.
Dehidrasi akibat diare dapat berkembang menjadi kondisi berat dan mengancam jiwa apabila
tidak ditangani secara tepat. Artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan penatalaksanaan
dehidrasi sedang akibat diare pada bayi berdasarkan studi kasus di RSU Haji Medan. Metode
yang digunakan adalah studi deskriptif dengan pendekatan studi kasus pada bayi usia 1 bulan
5 hari yang dirawat di Ruangan Musdalifah RSU Haji Medan tahun 2025. Data dikumpulkan
melalui pengkajian subjektif dan objektif, pemeriksaan fisik, serta dokumentasi medis. Hasil
menunjukkan bayi mengalami tanda dehidrasi sedang berupa mukosa mulut kering, turgor kulit
menurun, mata cekung, dan penurunan frekuensi berkemih. Penatalaksanaan dilakukan melalui
rehidrasi intravena, pemantauan tanda vital, serta edukasi kepada orang tua. Kesimpulan
menunjukkan bahwa penatalaksanaan dehidrasi sedang pada bayi memerlukan deteksi dini dan
asuhan kebidanan yang komprehensif untuk mencegah komplikasi lebih lanjut.

Kata Kunci: Diare, Dehidrasi Sedang, Bayi, Asuhan Kebidanan.

ABSTRACT

Diarrhea is a major cause of dehydration in infants, especially those aged 0—6 months.
Dehydration due to diarrhea can progress to severe and life-threatening conditions if not
treated appropriately. This article aims to describe the management of moderate dehydration
due to diarrhea in infants based on a case study at Medan Haji General Hospital. The method
used was a descriptive study with a case study approach on a I-month-and-5-day-old infant
hospitalized in the Musdalifah Ward of Medan Haji General Hospital in 2025. Data were
collected through subjective and objective assessments, physical examinations, and medical
documentation. The results showed the infant exhibited signs of moderate dehydration,
including dry oral mucosa, decreased skin turgor, sunken eyes, and decreased urinary
frequency. Management included intravenous rehydration, vital sign monitoring, and parental
education. Conclusions: Management of moderate dehydration in infants requires early
detection and comprehensive midwifery care to prevent further complications.

Keywords: Diarrhea, Moderate Dehydration, Infant, Midwifery Care.
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PENDAHULUAN

Diare masih menjadi masalah kesehatan utama pada bayi dan balita, khususnya di negara
berkembang. World Health Organization (WHO) melaporkan bahwa diare merupakan salah
satu penyebab utama morbiditas dan mortalitas pada anak di bawah lima tahun. Kondisi ini
sering disertai dehidrasi akibat kehilangan cairan dan elektrolit yang berlebihan melalui feses
cair dan muntah.

Bayi merupakan kelompok usia yang sangat rentan mengalami dehidrasi karena
cadangan cairan tubuh yang terbatas serta mekanisme regulasi cairan yang belum sempurna.
Dehidrasi sedang ditandai dengan gejala klinis seperti rasa haus meningkat, mukosa mulut
kering, mata cekung, turgor kulit menurun, dan penurunan jumlah urin. Apabila tidak ditangani
secara adekuat, kondisi ini dapat berkembang menjadi dehidrasi berat yang berisiko
menyebabkan syok hipovolemik dan kematian.Oleh karena itu, penanganan diare dengan
dehidrasi pada bayi memerlukan asuhan kebidanan yang tepat dan berkesinambungan. Artikel
ini bertujuan untuk menggambarkan penatalaksanaan dehidrasi sedang akibat diare pada bayi

berdasarkan studi kasus di RSU Haji Medan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Subjek
penelitian adalah seorang bayi usia 1 bulan 5 hari yang dirawat dengan diagnosis diare disertai
dehidrasi sedang di Ruangan Musdalifah RSU Haji Medan tahun 2025. Data dikumpulkan
melalui wawancara dengan orang tua, pemeriksaan fisik, pengamatan klinis, serta telaah rekam
medis pasien. Data yang diperoleh dianalisis secara naratif dan disajikan dalam bentuk

deskripsi klinis sesuai dengan proses asuhan kebidanan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengkajian menunjukkan bayi datang dengan keluhan rewel, muntah, diare cair
lebih dari lima kali per hari, serta penurunan frekuensi buang air kecil. Pemeriksaan fisik
menunjukkan tanda-tanda dehidrasi sedang berupa mukosa mulut kering, mata cekung, ubun-
ubun anterior cekung, dan turgor kulit menurun. Tanda vital menunjukkan peningkatan denyut
jantung sebagai respons kompensasi terhadap kehilangan cairan.

Penatalaksanaan yang dilakukan meliputi pemberian cairan rehidrasi intravena,

pemantauan tanda vital secara berkala, serta evaluasi status hidrasi bayi. Selain itu, edukasi
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kepada orang tua mengenai pentingnya pemberian ASI, pemantauan tanda bahaya dehidrasi,
dan pencegahan diare juga diberikan. Hasil evaluasi menunjukkan adanya perbaikan kondisi
bayi ditandai dengan peningkatan kelembapan mukosa, membaiknya turgor kulit, serta
meningkatnya frekuensi berkemih.

Temuan ini sejalan dengan pedoman WHO dan Kementerian Kesehatan RI yang
menyatakan bahwa rehidrasi yang cepat dan tepat merupakan kunci utama dalam

penatalaksanaan dehidrasi akibat diare pada bayi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Diare dengan dehidrasi sedang pada bayi merupakan kondisi yang memerlukan
penanganan cepat dan tepat untuk mencegah terjadinya komplikasi yang lebih berat.
Berdasarkan hasil studi kasus, bayi menunjukkan tanda-tanda dehidrasi sedang seperti mukosa
mulut kering, turgor kulit menurun, mata cekung, dan penurunan frekuensi berkemih.
Penatalaksanaan yang dilakukan melalui rehidrasi intravena, pemantauan tanda vital secara
berkala, serta pemberian asuhan kebidanan yang komprehensif menunjukkan perbaikan
kondisi klinis bayi. Oleh karena itu, deteksi dini, penanganan sesuai derajat dehidrasi, dan
edukasi kepada orang tua merupakan faktor penting dalam keberhasilan penatalaksanaan

dehidrasi akibat diare pada bayi.
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